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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perencanaan (desain) pada hakekatnya adalah rangkaian proses pemikiran dalam hal penentuan lokasi, tipe dan ukuran bangunan dengan segala perlengkapannya yang diperlukan, sehingga dapat dibangun, dioperasikan, dipelihara dan dipantau agar tetap berfungsi dengan baik sesuai persyaratan yang dikehendaki secara aman, kuat dan stabil terhadap segala faktor-faktor yang berpengaruh terhadap bangunan tersebut. Bendung (weir) adalah  suatu bangunan yang diletakan melintang pada suatu aliran (sungai) dengan maksud untuk menaikan muka air aliran (sungai), agar bisa dialirkan ke tempat-tempat yang letaknya lebih tinggi dari dasar aliran (sungai) tersebut (Memed, 1989). Menurut standar tata cara perencanaan umum bendung, yang diartikan dengan bendung adalah suatu bangunan air dengan kelengkapan yang di bangun melintang sungai atau sudetan yang sengaja dibuat untuk meninggikan taraf muka air atau untuk mendapatkan tinggi terjun, sehingga air sungai dapat disadap dan dialirkan secara gravitasi ke tempat tertentu yang membutuhkannya dan atau untuk mengendalikan dasar sungai, debit dan angkutan sedimen (SK SNI T-02-1990-F). Hal ini harus dibedakan dengan waduk yang bersifat menampung air, maka bendung ini bukan bersifat menampung air akan tetapi bersifat menaikan muka air, berarti bahwa air boleh mengalir terus melimpas bendung. Selanjutnya perlu diketahui juga batasan sungai untuk pengairan yaitu tempat-tempat dan wadah-wadah serta jaringan pengaliran mulai dari mata air sampai dengan muara dengan dibatasi kanan kirinya serta sepanjang pengalirannya oleh garis sepadan yang pada akhirnya dapat dieksploitasi untuk kebutuhan irigasi. Eksploitasi untuk irigasi sendiri adalah segala kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan daya guna air yang berasal dari sumber air, melewati jaringan irigasi, sehingga pemanfaatan air irigasi untuk keperluan pertanian dicapai secara maksimal.

Sehubungan dengan terjadinya banjir bandang di seluruh daerah aliran sungai (DAS) yang berada di Kab. Ciamis pada tanggal 24 September 2005, yang mengakibatkan banyaknya kerusakan-kerusakan  pada bangunan yang berada di DAS yang terkena banjir bandang, diantaranya terjadinya kerusakan land hoof (sayap bendung/tembok pangkal) Bendung Daerah Irigasi (D.I.) Sukarenah dan proteksi tebing bagian kanan Sungai Ciroyom yang jebol terbawa hanyut bersama dengan terbentuknya sungai baru pada bagian kanan bendung selebar kurang lebih 15 meter.


Lokasi site bendung D.I. Sukarenah berada di Sungai Ciroyom Desa Sukarenah Kecamatan Padaherang Kab. Ciamis. Karakteristik Sungai Ciroyom pada musim penghujan sering terjadi banjir karena kondisi cathmen areanya dibagian hulu dalam keadaan gundul sehingga banjir bandang sering terjadi, dan struktur tanah daerah aliran sungai (DAS) nya dominan terdiri dari tanah berpasir. Boulder (batuan kecil) dan dibeberapa tempat diselingi hamparan batu yang berstruktur keras terutama berada sebagian dibawah pondasi bendung dan dalam keadaan curam, sehingga kecepatan aliran cukup deras sambil membawa sampah pepohonan dan batuan-batuan kecil atau boulder.

1.2 Tujuan Penulisan
Penulisan skipsi ini bertujuan untuk menganalisa keadaan bendung setelah terjadinya banjir bandang; apakah kapasitas atau keadaan bendung dan kelengkapannya dari bendung  D.I. Sukarenah masih aman dan dapat digunakan atau tidak untuk melimpaskan debitnya. 


Menentukan dimensi tubuh bendung baru sesuai dengan lebar sungai akibat adanya banjir bandang, yang memenuhi persyaratan hidraulik dan struktur serta persyaratan pelaksanaan secara benar dan aman sesuai dengan pola pembangunan berwawasan lingkungan. Sehingga pada akhirnya dapat membuat rencana desain bendung baru yang aman dan berfungsi semestinya, sesuai dengan pertimbangan faktor-faktor teknik perencanaan atau desain. 
1.3 Permasalahan

Adapun permasalahan-permasalan yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini, antara lain :

a) Pengaruh lebarnya alur Sungai Ciroyom akibat adanya banjir bandang terhadap fungsi ekploitasi bendung dan keadaan bangunan di sekitarnya

b) Data-data yang tersedia untuk analisa hidrolika pada perencanaan desain bendung baru akibat adanya perubahan penampang sungai

c) Perencanaan hidroulik untuk tubuh bendung baru serta kelengkapannya termasuk perencaan kantong lumpur yang sesuai dengan pedoman atau kriteria standar tata cara perencanaan umum bendung di Indonesia 
d) Menganalisa stabilitas tubuh bendung dan kelengkapannya
e) Perencanaan lindungan sungai (proteksi tebing sungai) dan kelengkapannya.
1.4 Lingkup Penelitian
Hal-hal yang membatasi penulisan skipsi ini antara lain :

· “Bendung lama” yang dimaksud adalah keadaan tubuh bendung sebelum terrjadinya bencana alam yaitu banjir bandang. Menganalisa data-data yang dijadikan parameter pembuatan bendung sebelum adanya banjir bandang (bencana alam) dan data-data hidraulika pada saat terjadinya banjir bandang.

· “Desain bendung baru” yang dimaksud adalah perencanaan hidraulik bangunan bendung dan kelengkapannya, termasuk dimensi dan tata letak dari bagian-bagian bangunan tersebut sesuai dengan standar perencanaan umum bendung.
· “Perubahan penampang sungai” yang dimaksud adalah berubahnya lebar sungai akibat adanya banjir bandang, sehingga bendung yang melintang pada sungai tersebut tidak berfungsi sama sekali.

·  “Analisis stabilitas bendung” yang dimaksud adalah perhitungan keamanan bendung dari bahaya-bahaya seperti bahaya guling, bahaya geser, bahaya eksentrisitas, dan bahaya tegangan tanah yang di dasarkan atas momen-momen dan gaya-gaya yang terjadi terhadap tubuh bendung dengan sasaran pengontrolan pada tempat yang dianggap sebagai titik guling dan merupakan bagian yang rawan terjadinya patahan pada saat tubuh bendung menerima momen-momen dan gaya-gaya yang terjadi.

· “Perlindungan sungai” yang dimaksud adalah bangunan yang dibuat untuk melindungi keadaan alur sungai terhadap gerusan, degradasi, erosi buluh dan sejenisnya terutama disekitar bangunan bendung, agar efektivitas dan keamanan bendung tetap terjaga. 
1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan skipsi diawali dengan penulisan Bab I yang berisikan tentang latar belakang, tujuan, ruang lingkup, sistematika penulisan, dan manfaat dari penulisan skripsi ini.fungsi Bab I tersebut adalah menjelaskan kerangka pikir yang melandasi seluruh penulisan skripsi ini. Kerangka pikir penulisan skripsi dapat dilihat pada gambar 1.1.


Pada Bab II akan disajikan teori-teori yang telah dipelajari oleh penulis untuk digunakan pada Bab III sebagai metode analisis. Teori-teori yang diambil secara umum adalah tentang desain stabilitas pada tubuh bendung.


Pada Bab III akan disajikan prosedur analisis data, penentuan parameter dan rumus-rumus yang digunakan. Karena tujuan penulisan skripsi ini adalah menganalisa keadaan hidroulika yang terjadi terhadap tubuh bendung terutama setelah adanya debit banjir yang tidak sesuai dengan perkiraan desain bendung semula sehingga terjadinya perubahan penampang sungai, maka analisis dilakukan untuk membuat desain bendung baru sesuai dengan data-data pada periode banjir yang terjadi juga dengan adanya penambahan penampang sungai akibat adanya bencana alam.


Pada Bab IV akan disajikan tentang pengolahan data dengan contoh kasus nyata perhitungan desain pada tubuh bendung. Kasus tersebut mengambil tempat pada Bendung Sungai Ciroyom D.I. Sukarenah Kec. Padaherang Kab. Ciamis.


Pada Bab V akan menyimpulkan seluruh penulisan yang telah dilakukan terutama hal-hal menarik yang telah diperoleh pada Bab III dan Bab IV. Kesimpulan yang dihasilkan akan bersifat khusus (untuk kasus tertentu) dan dapat pula bersifat umum ( berlaku untuk seluruh kasus). Selain itu, pada bab ini akan disajikan pula saran-saran dari penulis.
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Gambar 1.1   Kerangka Pikir Penulisan

1.6 Manfaat Penulisan

Penulisan skripsi ini diharapkan bermanfaat bagi kalangan praktisi agar dapat menjadi bahan pertimbangan selama proses perencanaan untuk menghasilkan desain tubuh bendung yang lebih aman dan ekonomis.


Selain itu, penulisan skripsi ini diharapkan pula bermanfaat bagi kalangan akademik (teoritis) untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara-cara mendesain tubuh bendung karena sangat jarang sekali  panduan buku atau literatur yang membahas tentang bendung irigasi dan itu juga yang dialami penulis dalam menyususun skripsi ini.
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Gambar 1.2   Tubuh Bendung Sebelum Terjadi Banjir Bandang.


                    Foto Diambil Bulan Januari 2005 Sumber Subdin. PU Ciamis 
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Gambar 1.3   Tubuh Bendung Setelah Banjir Bandang.


                    Foto Diambil Bulan September 2005 Sumber Subdin. PU Ciamis 
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